
 64  BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individual maupun kelompok.1 Beberapa alasan untuk melakukan penelitian kualitatif dikemukakan oleh emzir dalam Metodologi Penelitian Kualitatif; analisis data yaitu sebagai berikut: 1) Komitmen pada waktu yang lama dilapangan. 2) Terlibat dalam proses analisis data yang kompleks dan memakan waktu. 3) Menulis bagian-bagian panjang, karena bukti terus mendukung tuntutan dan penulis perlu memperlihatkan berbagai perspektif, memasukkan kutipan-kutipan untuk melengkapi perspektif partisipan juga memperlama studi. 4) Berpartisipasi dalam suatu bentuk penelitian ilmiah sosial kemanusiaan yang tidak memiliki petunjuk yang terstruktur  atau prosedur spesifik serta selalu berkembang dan berubah.2 Creswell dalam emzir menjelaskan beberapa alasan mengapa seseorang melakukan penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut: 1) Memilih studi kualitatif karena hakikat dari pertanyaan penelitian. Dalam studi kualitatif, pertanyaan penelitian sering dimulai dengan bagaimana dan apa.                                                            1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), cet ke-4, hal. 60. 2 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 8-9. 



65       2) Memilih suatu studi kualitatif karena topik tersebut perlu dieksplorasi seperti antara lain variabel-variabel tidak mudah untuk diidentifikasi, teori-teori tidak tersedia untuk menjelaskan perilaku partisipan atau populasi penelitian dan teori-teori perlu dikembangkan. 3) Menggunakan studi kualitatif karena perlu menyajikan suatu pandangan yang mendetail tentang topik tersebut. 4) Memilih pendekatan kualitatif karena untuk memilih individu dalam latarnya yang alami. 5) Memilih pendekatan kualitatif karena ingin menulis dalam gaya sastra. 6) Memilih pendekatan kualitatif karena karena waktu dan sumber-sumbernya cukup. 7) Memilih pendekatan kualitatif karena audiennya menerima penelitian kualitatif Memilih pendekatan kualitatif karena untuk menekankan peran peneliti sebagai pelajar aktif yang dapat mengisahkan cerita tentang pandangan partisipan dari pada sebagai seorang ahli yang berlaku sebagai hakim terhadap partisipan.3 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Selain karena alasan di atas,  alasan penulis memilih pendekatan kualitatif deskriptif adalah sesuai dengan tujuan penelitian yaitu (1) untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai pembelajaran BTQ di RA Se Kecamatan Bengkong Kota Batam (2) untuk melihat capaian perkembangan anak dalam pembelajaran BTQ dan (3) untuk mengetahui faktor-                                                           3  Ibid., 



66       faktor apa saja yang mendukung pembelajaran BTQ di RA Se Kecamatan Bengkong Kota Batam Dalam  penelitian ini, penulis mengungkapkan serta menjelaskan peristiwa yang berhubungan dengan pembelajaran BTQ di RA Se Kecamatan Bengkong Kota Batam. Bagaimana suatu strategi pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai serta faktor-faktor yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.  
B. Situasi Sosial Dan Subjek Penelitian 

1. Situasi Sosial Penelitian dilaksanakan di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan yang berada pada satu kecamatan yaitu kecamatan Bengkong Kota Batam. Alasan peneliti mengambil setting penelitian di RA Se Kecamatan Bengkong Kota Batam  adalah:  a) RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan  merupakan lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak atau Raudhatul Athfal yang memiliki sarana dan prasana memadai, mempunyai prestasi dan mutu yang bagus. b) Adanya keunggulan dalam pembelajaran BTQ.  c) Adanya ketersediaan data yang mendukung untuk melakukan penelitian di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan yang ada di Kecamatan Bengkong.   



67       2. Subjek Penelitan Subjek penelitian adalah para informan yang berkompeten dan mempunyai relevansi dengan penelitian.4Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian terdiri dari Kepala Sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan serta peserta didik RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah dan RA Munjiyatul Ikhwan di Kecematan Bengkong Kota Batam. Dalam peneliti ini, peneliti menggunakan sampel. Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data yang sebenarnya.5Alasan peneliti menggunakan sample karena peneliti ingin mengetahui capaian perkembangan siswa dalam pembelajaran BTQ. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan cara snowball Sampling. Mula-mula peneliti mengambil satu orang anak untuk dijadikan sampel, kemudian peneliti meminta kepada anak tersebut untuk menunjuk temannya yang lain untuk dijadikansampel, demikian seterusnya. Ibarat bola salju yang menggelinding semakin lama semakin besar, demikian pula dengan sampel dalam penelitan ini. Sampel semakin lama semakin banyak karena peneliti memerlukan informasi yang akurat.  
C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data Data adalah seluruh informasi empiris dan dokumentatif yang diperoleh dilapangan sebagai pendukung ke arah kontsruksi ilmu secara ilmiah dan akademis. Manfaat data adalah untuk mengetahui atau memperoleh gambaran                                                            4 Iskandar, Metodologi  Penelitian  Pendidikan  dan  Sosial Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009)hal. 219. 5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 96 



68       tentang sesuatu keadaan atau persoalan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian dikenal dengan data primer dan data sekunder.6 Data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyidik untuk tujuan khusus penelitian.7Data primer umumnya dari hasil observasi terhadap situasi sosial atau diperoleh dari tangan pertama atau subjek (informen) melalui proses wawancara. Teknik pengumpulan data dalam konteks data primer ini tergantung jenis data yang diperlukan, jika yang diperlukan adalah data tentang manusia, maka peneliti memperolehnya dengan menyiapkan seperangkat alat instrument atau melakukan observasi langsung terhadap subjek yang diteliti.8 Data primer yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah:a)bagai mana guru mengimplementasistrategi bermain, bernyanyi dan bercerita dalam pembelajaran BTQ b). Bagaimana capaian perkembangan anak dalam pembelajaran BTQ c) apa faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran BTQ  Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua atau ketiga.9Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (literatur, laporan, tulisan dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan penelitian). Sumber data sekunder dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk                                                            6 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskritif Kualitatif (Jakarta: Referensi, 2013), hal. 99-100 7 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknis, (Bandung: Aksara, 1984), hal. 163. 8 Mukhtar,  Bimbingan Skiripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010),  hal.  86-87. 9 Ibid., 



69       meramalkan tentang masalah penelitian.10Data sekunder yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari data yang sudah terdokumentasi yang ada hubungannya dengan judul. Adapun data sekunder tersebut berasal dari RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam meliputi: a) Historis dan geografis, b) Keadaan guru dan siswa dan c) Keadaan sarana dan prasarana dan lain sebagainya. 2. Sumber Data Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data sedang isi catatan subjek penelitian atau variabel penelitian.11 Sumber data dalam penelitian ini adalah(1) sumber data berupa manusia yang menjadi subjek penelitian,yaitu (a) kepala sekolah. Dari kepala sekolah akan diperoleh informasi antara lain gambaran umum RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam, keadaan guru dan tenaga kependidikan dan lain sebagainya. (b)tenaga pendidik dan kependidikan. Dari tenaga pendidikan dan kependidikan akan diperoleh informasi                                                            10 Iskandar, Metodologi  Penelitian  Pendidikan  dan  Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), hal. 77. 11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka cipta, 2010), hal. 172. 



70       tentang strategi pembelajaran BTQ serta penerapannya yang mencakup tahap-tahap pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (c) siswa. Dari siswa akan diperoleh informasi mengenai perkembangan siswa dalam pembelajaran BTQ (2) dokumentasi lembaga yaitu dokumen atau catatan penting di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam yaitu berupa arsip tentang keadaan guru murid, ketersediaan sarana dan prasana di sekolah. Dari sumber ini akan diperoleh data mengenai latar belakang pendidikan tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam (3) sumber data berupa peristiwa dan suasana yang terkait dengan aktivitas keseharian yaitu proses pembelajaran dan interaksi guru dengan siswa. Sumber data ini diperoleh melalui pengamatan dan pencatatan, yang  selanjutnya akan digunakan sebagai data pendukung. 
D. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara mengumpulkan data dapat menggunakan teknik wawancara (interview), angket (questionnaire), pengamatan (observation), study dokumentasi dan Focus Group 

discussion (FGD).12                                                                12  Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 138. 



71       1. Observasi  Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.13 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.  Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non 

participant observation. Observasi berperan serta yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. Sedangkan observasi non partisipan, peneliti tidak terlibat langsung aktivitas orang-orang yang sedang diamati hanya sebagai pengamat independen.14 Selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur. Observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Sedangkan observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak disiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi.15 Berdasarkan penjelasan diatas, dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
participan observationyang mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan                                                             14 Sugiyono, Ibid., hal. 145-146. 15Ibid., 



72       Peneliti datang ke RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam untuk mengobservasi dari dekat kegiatan pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an yang sedang berlangsung. Peneliti terlibat dalam kegiatan pembelajaran sehingga peneliti dapat mengamati bagaimana proses pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh guru dan anak. Dari segi instrumentasi, observasi dilakukan dengan menggunakan observasi terstruktur. Dalam melakukan pengamatan, peneliti menggunakan instrumen penelitian atau pedoman observasi. Pedoman observasi peneliti gunakan untuk (1) memperoleh data tentang RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam diantaranya kondisi geografis RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam, keadaan sarana dan prasarana RA Tarbiyyatul Hidayah (2) memperoleh data tentangaktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam kegiatan pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an di sentra imtaq yaitu kegiatan bermain puzzle, bermain play douh, bermain stempel hija’iyah, bermain kolase, meniru/menebalkan huruf dan mewarnai dan kegiatan belajar iqro' (3) data tentang capaian perkembangan anak dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an.   



73       2. Wawancara   Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Ada beberapa jenis wawancara yaitu wawancara pembicaraan informal, pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara dan wawancara baku terbuka.16 Dari pengertian wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa  wawancara merupakan alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara pendekatan menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk mengungkap data secara kualitatif. Pedoman wawanacara ini peneliti gunakan sebagai panduan.Dengan demikian manfaat dari pedoman wawancara adalah sebagai berikut: a) Proses wawancara berjalan di atas rel yang telah ditentukan. b) Informan dapat memberi jawaban seperti yang dikehendaki peneliti. c) Peneliti tidak terlalu sulit membedakan antara data yang digunakan dan yang tidak digunakan. d) Peneliti dapat lebih berkonsentrasi dengan lingkup penelitian yang dilakukan.17 Sebelum melakukan wawancara, peneliti menyiapkan pedoman wawancara yang akan digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, pedoman wawancara untuk guru dan pedoman wawancara untuk anak. Pedoman                                                            16 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), hal. 186. 17 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 138. 



74       wawancara untuk kepala sekolah dan guru berisi pertanyaan mengenai strategi pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam dan tahap-tahap pembelajarannya. Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan. Pedoman wawancara untuk siswa memuat pertanyaan tentang kegiatan pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam. 3. Dokumentasi Dokumentasi atau study documenter merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. 18 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data berupa catatan, transkrip, buku, agenda, dan sebagainya. Hal ini dilakukan untuk lebih meyakinkan akan kebenaran objek yang akan diteliti. 
E. Teknik Analisis Data Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data menjabarkan ke dalam unit-unit, melalukan sintesa, menyusun  ke dalam pola,                                                            18 Nana syaodih Sukmadinata, Op.Cit., hal. 221-222. 



75       memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.19Dengan  kata lain menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami.  Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data. Tahap-tahap analisis data akan penulis uraikan sebagai berikut: 
1. Analisis sebelum di lapangan Peneliti telah melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian, fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.  2. Analisis data di lapangan Analisis data mengacu kepada pendapat Miles dan Hubberman yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya data atau informasi baru. Langkah-langkah dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.20 Berikut peneliti uraikan langkah-langkah dalam analisis data: a. Reduksi data                                                            19 Sugiyono,Op.Cit., hal. 244. 20 http://sangit26.blogspot.com/2011/07/analisis data penelitian kualitatif.html. diakses tanggal 30 Mei 2014 



76       Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang perlu dan membuang yang tidak perlu. Setelah peneliti mengadakan penelitian ke lapangan, data yang peneliti dapatkan sangat banyak, kompleks dan rumit. Oleh sebab itu, Peneliti melakukan analisis terhadap data tersebut.  b. Penyajian data  Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori namun yang paling sering digunakan adalah dalam bentuk naratif. Dengan penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini dipaparkan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Peneliti juga menyajikan data dalam bentuk tabel dan gambar-gambar proses pembelajaran membaca dan menulis al-Qur’an di RA Tarbiyyatul Hidayah. Tujuannya untuk memperjelas dan melengkapi sajian data. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya memberikan gambaran nyata tentang variabel, gejala atau keadaan dan untuk menilai sejauhmana variabel yang diteliti telah sesuai dengan tolok ukur yang sudah ditentukan.21Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Adapun prosedur pengolahan data adalah sebagai berikut:                                                            21  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta, 2005), hal.268 



77       1. Mengklasifikasikan data hasil observasi, yaitu instrumen hasil observasi guru dan instrumen hasil observasi siswa. 2. Menentukan skor dari setiap butir pernyataan 3. Memasukan skor ke dalam tabel analisis data 4. Menjumlahkan skor pada setiap aspek pernyataan 5. Menghitung skor rata-rata pada setiap aspek pernyataan 6. Menghitung  skor rata-rata secara individual (siswa) 7. Menghitung skor rata-rata pada setiap aspek pernyataan pada setiap pertemuan 8. Menentukan kategori a. Kategori  “berkembang sangat baik (BSB)” : 3,26 – 4.00 b. Kategori “berkembang sesuai harapan (BSH)” : 2,51 – 3,25 c. Kategori “mulai muncul (MM)”   : 1,76 - 2,50 d. Kategori “belum muncul (BM)”   : 1,00 - 1,75 9. Menganalisis dan membahas dari setiap aktivitas guru dan siswa 11. Penarikan kesimpulan data hasil observasi dan wawancara22 
F. Uji Keterpercayaan Data  Moleong berpendapat bahwa ada 4 kriteria keabsahan sebuah data yaitu: derajat kepercayaan, kepastian, kebergantungan dan kepastian.23Berdasarkan kriteria tersebut, maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan salah satu dari keempat kriteria yaitu derajat kepercayaan. Langkah-langkah yang penulis tempuh adalah sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan                                                             22  Ibid.,  23 Nusa Putra, Nini Dwi Lestari, Penelitian Kualitatif Paud, (Jakarta: raja Grafindo Persada, 2012), hal. 87-89. 



78       Untuk mempertajam kajian tesis dan untuk memperoleh data yang lebih akurat, diperlukan penelitian yang mendalam. Untuk itu peneliti memperpanjang waktu penelitian di lapangan artinya peneliti melakukan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan peneliti ke lapangan akan dapat meningkatkan kepercayaan data yang dikumpulkan. Alasannya karena (1) peneliti dengan memperpanjang keikutsertaannya akan banyak mempelajari budaya dan  dapat menguji kebenaran informasi (2) perpanjangan keikutsertaan menuntut peneliti untuk tetap di lokasi penelitian dalam waktu yang lama sehingga peneliti dapat mendeteksi hal-hal yang mungkin mengotori data (3) perpanjangan keikutsertaan dapat membangun kepercayaan para subyek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 2. Ketekunan Pengamatan Ketekunan pengamatan bertujuan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memfokuskan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan secara terfokus kepada peran, upaya guru dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an dengan metode bermain, bernyanyi. Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. b) Triangulasi  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 



79       pembanding keabsahan data.24Dengan cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang tepat dari berbagai paradigma sehingga dapat diterima kebenarannya.  Berdasarkan keterangan mengenai teknik triangulasi di atas, dalam penelitian ini, triangulasi dimaksudkan untuk mengecek kebenaran dan keabsahan data-data yang diperoleh di lapangan mengenai implementasi strategi bermain, bernyanyi dan bercerita dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an di RA Tarbiyyatul Hidayah, RA At-Taubah, RA Munjiyatul Ikhwan Kecamatan Bengkong Kota Batam dari teori, hasil observasi, wawancara maupun melalui dokumentasi, sehingga dapat dipertanggung jawab seluruh data yang diperoleh di lapangan. c) Konsultasi Pembimbing Peneliti mengkonsultasikan hasil penelitian kepada dosen pembimbing dengan melakukan konsultasi secara analitis dengan tujuan untuk menelaah aspek-aspek penemuan yang mungkin masih bersifat implisit. Melalui teknik ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh pertanyaan dan saran konstruktif. 
 

 

 

 

 

 

                                                            24 Lexy J. Moleong,Op.Cit., hal. 330. 


